
Siapakah Aliahku? 

Suatu Pendekatan untuk Memikirkan Kekonsistenan Allah 


Pernahkah Saudara memikirkan mengapa Saudara memeluk suatu 
agama atau kepercayaan tertentu? Apakah Saudara memeluk suatu 
kepercayaan X karena “kebetulan” Saudara dilahirkan di sebuah 
keluarga yang memeluk kepercayaan X atau Saudara bersekolah di 
sekolah X atau teman-teman Saudara beragama X? Banyak dari kita 
tidak pernah memikirkan secara dalam apa yang kita percaya. Kita 
dididik di dalam suatu sistem tertentu sehingga kita mengira apa 
yang telah kita terima itu adalah suatu kebenaran. Bukankah suatu 
kesia-siaan jikalau kita mempercayai sesuatu yang sebenarnya 
hanyalah merupakan kepercayaan sistem di mana kita hidup. 
Melalui lembaran ini, saya ingin mengajak kita memikirkan tentang 
Allah, yaitu apakah Allah yang kita percaya adalah Allah yang 
konsisten atau tidak. 

Suatu sistem disebut konsisten, Untuk memperkecil bahan, maka 
jikalau di dalam sistem tersebut saya berasumsi bahwa: 
tidak terdapat suatu pertentangan 1. Kita percaya bahwa Allah 
yang bertolak belakang yang itu ada (Asumsi 1) 
saling meniadakan. Oleh karena 2. Allah yang kita percaya itu 
itu jikalau Allah yang kita sempurna dan sempurna di 
percaya adalah Allah yang dalam segala kebaikan atau 

konsisten, maka Allah tersebut segala sesuatu yang baik 

seharusnya tidak memiliki suatu (Asumsi 2) 
pertentangan yang bertolak Semua pemikiran yang 
belakang di dalam kepribadian, dituliskan di dalam bahan ini 
sifat, keputusan dan pernyataan bertitik tolak dari dua asumsi di 
Allah itu sendiri. atas. 


Implikasi 1: Allah Sempurna 
dalam Kekudusan 

Jikalau Allah itu sempurna di dalam 
kebaikan maka Allah itu sempurna 
juga di dalam kekudusan atau 
kesucianNya. Jikalau Allah tidak 
kudus maka pasti Allah itu tidaklah 
sempurna atau Ia tidak baik. Jikalau 
Allah itu sempurna di dalam 
kekudusan maka tidak mungkin 
Allah menerima atau bersatu 
dengan sesuatu yang tidak kudus. 
Jikalau mungkin, maka Allah akan 
menjadi tidak sempurna di dalam 
kekudusanNya, sehingga Allah itu 
tidak lagi sempurna. 

Kekudusan yang Cacat Tidak 
Lagi Kudus 

Saya ingin menjelaskan hal ini 
dengan sebuah contoh. Selembar 
kertas kapan disebut tidak sobek? 
Perlukah kertas tersebut sobek dari 
tepi yang satu ke tepi yang lain, 
baru kertas tersebut disebut sobek? 
Ataukah cukup suatu sobekan kecil 
maka kertas tersebut sudah tidak 
bisa lagi disebut tidak sobek? 
Sama halnya dengan kekudusan, 
sekalipun suatu cacat kecil cukup 
membuat sesuatu tidak bisa lagi 
disebut dengan kudus. Oleh karena 
itu, saya tidak lagi membedakan 
antara sempurna dalam kekudusan 
dan kudus itu sendiri. 

Dengan Argumentasi yang mirip 
maka dari kesempurnaan Allah dan 


kesempurnaanNya dalam kebaikan, 
maka ada dua implikasi lagi yang 
sangat diperlukan bagi pemikiran 
kita: 

Implikasi 2: Allah itu adil 
Implikasi 3: Allah itu kasih 

Saya rasa, pemikiran sampai batas 
ini dapat diterima oleh mereka yang 
memiliki 2 asumsi di atas. Sekarang 
kita akan memikirkan, apakah 
Allah yang kita percaya itu 
konsisten. 

Manusia Tidak Kudus 

Seperti penjelasan di atas, maka 
satu dosa manusia cukup membuat 
bahwa manusia itu tidak kudus. 
Pertanyaan: Apakah kita tidak 
pernah berbuat dosa satu kali saja 
seumur hidup? Satu dosa yang 
pernah kita lakukan itu cukup 
membuat kita tidak lagi kudus. 

Allah Itu Kudus? 

Jikalau kita berpikir bahwa Allah 
mau menerima kita, maka 
sebenarnya kita sendiri telah 
menyatakan bahwa Allah kita 
tidaklah konsisten. Sebab dengan 
menerima kita, maka kita yang 
tidak lagi kudus akan merusak 
kesempurnaan daripada kekudusan 
Allah. Sehingga sebenarnya 
tidaklah mungkin manusia begitu 
saja masuk ke dalam Surga bersatu 
dengan Allah yang kudus. Entah 
berapa banyak kebajikan yang kita 



buat, tidak bisa menghapus satu 
dosa sekalipun. Oleh karena itu 
manusia tidak mungkin 
mengusahakan apapun supaya ia 
bisa diterima oleh Allah. 
Pandangan bahwa dosa dan 
kebajikan kita akan ditimbang 
merupakan suatu penolakan 
terhadap sifat kudus Allah! 
Kekudusan Allah menuntut 
“pemisahan” antara manusia yang 
berdosa dengan Allah yang kudus! 

Allah Itu Adil? 

Seorang pembunuh tentu tetap 
harus mendapat hukuman atas 
perbuatannya walaupun ia telah 
bertobat, bukan? Oleh karena itu 
manusia yang telah berdosa harus 
tetap di hukum. Jikalau Allah 
Saudara itu adil, maka tidak 
mungkin Ia tidak menghukum 
manusia. Bagi Saudara yang telah 
mengetahui tentang surga (suatu 
tempat dimana Allah ada) dan 
neraka (suatu tempat pemisahan 
mutlak antara manusia dan Allah, 
disanalah hukuman tersebut) maka 
tentu Saudara tahu apakah 
hukuman tersebut, yaitu masuk ke 
dalam neraka tersebut. 

Allah Itu Kasih? 

Bukankah Allah itu kasih? 
Bukankah Allah mau supaya 
manusia masuk surga? Tentu saja 
Allah itu kasih, tetapi Allah tidak 
mungkin mengorbankan kekudusan 


dan keadilanNya. Kekudusan Allah 
menuntut pemisahan antara 
manusia yang berdosa dengan 
Allah. Keadilan Allah menuntut 
penghukuman manusia di dalam 
neraka. Jikalau Allah 

mengorbankan kekudusan dan 
keadilanNya maka Allah tidak lagi 
sempurna, sehingga Allah bukan 
lagi Allah. Lalu bagaimana dengan 
kasih Allah yang “menuntut” 
pengampunan dan penyelamatan 
manusia? 

Jalan Keluar! 

Jikalau ada suatu jalan keluar, maka 
jalan keluar itu tentu tidak mungkin 
merusak kekonsistenan Allah. 
Sepanjang sejarah, manusia 
berusaha untuk menjawab 
pertanyaan ini. Tetapi sayang tidak 
ada satu jawabanpun yang dapat 
menjawab problem ini selain 
jawaban yang diberikan oleh Yesus 
Kristus. Yesus Kristus berkata: 
“Akulah jalan dan kebenaran dan 
hidup. Tidak ada seorangpun yang 
datang kepada Bapa, kalau tidak 
melalui Aku. ” (Yohanes 14:6). 

Untuk lebih jelasnya bagaimana 
Yesus Kristus menyelesaikan 
problem ini, saya ingin mengajak 
Saudara melihat apa yang dikatakan 
oleh Alkitab mengenai jalan keluar 
ini. 



Kasih Allah menghendaki 
penyelamatan manusia. Oleh karena 
itu Kristus Yesus yang walaupun 
dalam rupa Allah, tidak 
menganggap kesetaraan dengan 
Allah itu sebagai milik yang harus 
dipertahankan, melainkan telah 
mengosongkan diriNya sendiri, dan 
mengambil rupa seorang hamba, 
dan menjadi sama dengan manusia. 
Dan dalam keadaan sebagai 
manusia, Ia telah merendahkan 
diriNya dan taat sampai mati, 
bahkan sampai mati di kayu salib 
(.Filipi 2: 5-8). Yesus Kristus telah 
mati karena dosa-dosa kita (I 
Korintus 15:3). Yesus Kristus 
menggantikan manusia 

menanggung maut yang sebenarnya 
merupakan akibat dari dosa (Roma 
6:23). Ia sendiri telah memikul 
dosa kita di dalam tubuhNya (I 
Petrus 2:24) dan Ia adalah 
pendamaian untuk segala dosa (I 
Yoh 2:2). 

Dengan kata lain Yesus Kristus 
telah menggantikan manusia 
berdosa seperti saya dan Saudara. 
Di saat Ia menanggung dosa 
manusia di atas kayu sallib maka 

Dibagikan oleh: 


Allah yang kudus meninggalkan 
Dia (Matius 27:46) dan keadilan 
Allah juga terlaksana dengan 
hukuman yang diterima oleh Yesus 
Kristus menggantikan hukuman 
yang seharusnya diterima manusia, 
sehingga manusia yang percaya 
kepada Yesus Kristus tidak perlu 
lagi dihukum ( Yohanes 3:18). Di 
sinilah kasih Allah yang ingin 
menyelamatkan manusia menjadi 
nyata tanpa merusak kekonsistenan 
Allah yang kudus dan adil. 

Mengambil Bagian dalam Kasih 
Allah 

Untuk mengambil bagian dalam 
kasih Allah ini, maka manusia 
harus percaya kepada Tuhan Yesus 
Kristus. Firman Tuhan mengatakan: 
“Barangsiapa percaya kepadaNya, 
ia tidak akan dihukum” (Yoh 3:18). 
Maukah Saudara menjadi percaya? 

Jikalau Saudara memiliki pertanyaan 
atau ingin percaya, maka kami 
bersedia memberi informasi lebih 
lanjut atau membimbing Saudara. 
Silahkan Saudara menghubungi 
alamat di bawah ini. 
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